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5.1 Kesimpulan

Panggilan menjadi seorang imam atau klerus merupakan panggilan khusus yang tidak
dapat diterima oleh semua orang. Imam adalah seorang pelayan di mana ia bertindak sebagai
pelayan atas nama Kristus sendiri, dan tugasnya adalah melayani, membantu jiwa-jiwa umat
manusia (umat Allah) secara khusus untuk menemukan Allah, membuka diri kepada-Nya dan
mencintai-Nya lebih dari segala sesuatu, melalui tugas utama yakni menguduskan
memimpin dan menggar atau mewartakan, sehingga seorang imam dituntut untuk

menampilkan Kristus di dalam setiap tindakan dan perilakunya.

Namun perlu disadari pula bahwa imam adalah seorang manusia yang diambil dari
antara manusia untuk dikhususkan bagi pelayan suci melaui tahbisan suci. Sebagai manusia
tentu tidak terlepas dari berbagai kelemahan manusiawinya. la tidak pernah terbebas dari
godaan-godaan dosa bahkan tidak jarang juga jatuh dalam dosa. Walau demikian imam selalu
mengandalkan bantuan Tuhan melalui hidup rohaninya, ia tetap mengusahakan kesucian
dirinya. Karena itu juga dapat dikatakan bahwa kelemahan dan keterbatasan manusiawi

seorang imam tidak pernah menghalangi rahmat yang berasal dari Allah.

Seorang yang sudah ditahbiskan menjadi imam sga sangat bisa untuk menggugat
sahnya tahbisannya, dan itu juga dilihat dari persyaratan sebelum ditahbiskan atau sesudah
tahbisan bisa juga digugat oleh ordinaris wilayah dimana seorang klerus diinkardinasi dan

ordinaris wilayah dimanaklerus itu ditahbiskan.

Jauh dari itu, berhadapan dengan kenyataan kelemahan dan kejatuhan pribadi imam

dalam kedosaan, seorang imam yang telah ditahbis tidak pernah kehilangan imamatnya. la



mungkin akan kehilangan status klerikalnya tetapi bukan imamatnya. Hal ini ditegaskan
dalam hukum kanonik bahwa, tahbisan sucisekali diterima dengan sah, tidak pernah menjadi
tidak sah. Seorang klerikus kehilangan status klerikal dengan putusan pengadilan, oleh
hukuman pemecatan yang dijatuhkan secara legitim oleh Tahta Apostolik. Yang dimaksud
dengan kehilangan status klerikal disini berhubungan langsung dengan kehilangan hak-hak
dan kewajiban-kewagjiban imam itu sendiri. Hal ini ditegaskan dalam hukum kanonik bahwa
seorang klerikus yang kehilangan status klerikal menurut norma hukum, kehilangan hak-hak
khas status klerikal, ia kehilangan semua jabatan, tugas dan kuasa apapun yang didelegasikan

kepadanya.

Akan tetapi status klerikal yang telah dicabut atau hilang itu dapat diperolehnya
kembali sebagaimana ditegaskan dalam norma kanon 293. Untuk itu hemat saya, kehilangan
status klerikal secara hukum bukanlah sebuah harga mati, meskipun untuk kembali
memperoleh status klerikalnya seorang imam harus melewati suatu proses dengan
persyaratan-persyaratan yang tidak mudah. Bisa juga seorang imam tetap menerima
kehilangan status klerikalnya dan hendak menjalani kehidupan barunya sebagai seorang
awam biasa dengan mengajukan permohonan laisasi agar ia bisa terbebas dari belenggu-

belenggu dan sangsi-sangsi yang mengikatnya.

5.2 Usul Saran

Bagi Imam : Imam hendaknya memiliki dalam dirinya semangat penghayatan akan
kemurnian, ketaatan dan kemiskinan. Ketiga semangat penghayatan ini hanya akan dapat
tertanam kuat dalam pribadi imam, bila ia senantiasa mengingatkan dirinya hanya kepada
Allah lewat doa, meditas, refleksi dan perayaan ekaristi. Sebagai seorang yang terpanggil
juga harus berusaha menjauhkan diri apabila dalam pergaulannya dengan umat mulai tercipta

suatu ketidaknyamanan atas ketentraman panggilannya. Untuk para imam hendaknya



diciptakan hubungan dan suasana siling menguatkan dalam panggilan sehingga pekerjaan
yang dilakukan diringankan karenakerja sama.

Bagi Umat : Umat hendaknya mendukung para imam dengan selalu mendoakan
mereka dan membangun satu relasi yang sehat serta kerja sama yang baik, dengan satu
tujuan bersama menghadirkan Kergjaan Allah di tengah dunia.

Bagi Gerga : Gergja hendaknya betul-betul menimbang dan memilih orang-orang
yang tahu dan mau untuk menjadi imam sehingga kedepannya tidak bermasalah dengan

tahbisan sucinya.
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